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ABSTRAK

Aulia Ramadhini  NIM 1052021060, Pengembangan Media Big Book Berbasis
Kearifan Lokal Pada Materi Mengenal Bentuk di SD Negeri
4 Langsa

Pembimbing 1. Chery Julida Panjaitan, M.Pd 2. Nur Balqis Mutia,
S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan media big book
berbasis kearifan lokal pada materi mengenal bentuk serta peningkatan hasil belajar
siswa kelas I SD Negeri 4 Langsa. Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri atas tahapan analisis,
perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas I SD Negeri 4 Langsa yang berjumlah 10 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media big book berbasis kearifan lokal
pada materi mengenal bentuk dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran
berdasarkan penilaian para ahli dengan kategori sangat baik. Respon guru dan
peserta didik terhadap penggunaan media big book menunjukkan kategori sangat
positif, yang menandakan bahwa media mudah digunakan, menarik, dan membantu
siswa memahami konsep bentuk secara lebih konkret. Hasil tes belajar
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa, yang ditunjukkan oleh
perbandingan nilai pretest dan posttest serta perhitungan N-Gain dengan kategori
sedang hingga tinggi.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
big book berbasis kearifan lokal efektif digunakan dalam pembelajaran matematika
materi mengenal bentuk di kelas I SD Negeri 4 Langsa. Media ini dapat dijadikan
salah satu alternatif media pembelajaran yang inovatif dan kontekstual untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Big Book, Kearifan Lokal, Mengenal Bentuk

Langsa, 12 Januari 2026
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan, dengan adanya
pendidikan diharapkan dapat menjadikan manusia yang bermutu, baik dari segi
tingkah lakunya maupun akhlaknya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan sepiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidik dalam dunia pendidikan memegang peranan yang sangat penting,
karena pendidik adalah seseorang yang berperan penting dalam proses belajar
mengajar di sekolah. Pendidik sebagai pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih,
penilai, pemberi evaluasi dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan
suasana kondusif. Pendidikan dalam proses pembelajaran sebagai transfer ilmu,
sedangkan peserta didik sebagai penerima.t

Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, dari
makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari

seorang guru dan siswa, dimana antara keduanya terjadi komunikasi yang intens

dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.

! Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sbaigensindo, 2017), h. 5



Keberhasilan dalam proses pembelajaran, tentunya tidak akan terlepas dari
keseluruhan sistem pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya.
Cara yang dapat dilakukan oleh pendidik yaitu, dengan meningkatkan pemahaman
materi pembelajaran peserta didik, yang nantinya akan membuat peseta didik untuk
ikut dalam melakukan proses pembelajaran, yang efektif. Salah satu bagian yang
terpenting pada pembelajaran adalah media pembelajaran. Dikarenakan media
pembelajaran merupakan, alat komunikasi yang yang dipakai pada kegiatan
pembelajaran, guna membawa informasi berbentuk materi ajar, guna menyertai
proses pembelajaran.?

Media pembelajaran diperlukan sebagai penunjang keberhasilan belajar. Proses
pembelajaran pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi sehingga media
yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan wahana penyalur pesan atau informasi belajar. Dengan
kata lain bahwa kegiatan belajar melalui media terjadi bila ada komunikasi antar
penerima pesan dengan sumber melalui media, sebab dengan tersedianya media
pembelajaran siswa dimungkinkan akan lebih berpikir secara konkret dan hal ini
berarti dapat mengurangi verbalisme pada diri siswa. Dengan demikian
mengakibatkan siswa termasuk guru dapat memilih atau menggunakan media
pembelajaran dalam proses belajar. Kehadiran media dalam proses pembelajaran

mempunyai arti yang cukup penting karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan

bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media. Media dapat

2 Bambang Sudjipto, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2019), h. 7



mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat
tertentu.’

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan minat siswa untuk belajar. Media pembelajaran adalah
sesuatu yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menyampaikan
maksud dari materi pelajaran (pendidik kepada siswa) yang disesuaikan dengan
kondisi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Dapat kita ketahui bahwa media
merupakan wahana guna memperoleh informasi dari pendidik dengan cara
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat dalam meyampaikan maksud
materi pelajaran.

Banyak jenis media pembelajaran yang digunakan di sekolah salah satunya
adalah big book. Big book dalam bahasa Indonesia berarti buku besar. Nurmansyah
mengungkapkan bahwa big book adalah buku besar yang berisi tulisan dan gambar
yang dibesarkan. Dalam pembelajaran, media big book dibuat untuk menarik
perhatian siswa agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Media big book
merupakan alat bantu yang digunakan guru dalam menunjang proses belajar
mengajar yaitu berupa buku besar yang di dalamnya terdapat tulisan dan gambar

yang karakteristiknya dibesarkan. big book termasuk dalam kategori buku

3 Mustofa Abi Hamid, Media Pembelajaran, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 15
4 Khotimah, Pemanfaatan Media Pembelajaran Inovasi di Masa Pandemi Covid-19, Jurnal
Ilmu Pendidikan, 3(4), 2021



bergambar. Penggunaan buku bergambar/ picture book memberikan manfaat yang
besar bagi pembelajaran anak-anak.®

Media pembelajaran dalam bentuk big book dapat dijadikan sebagai sumber
belajar yang kreatif, karena big book adalah media visual yang berbentuk buku
besar berisi materi pelajaran yang dikemas secara menarik, dengan tampilan yang
menarik dapat membuat peserta didik lebih berminat untuk membacanya. Media
pembelajaran yang kreatif dan menarik dapat memberikan pemahaman kepada
peserta didik karena dapat memberikan gambaran yang berkaitan dengan materi
mengenal bentuk siswa kelas 1 SD.

Permasalahan yang ada pada siswa kelas 1 SD Negeri 4 Kota Langsa, di
dapati beberapa fakta yang terjadi pada siswa kelas 1 SD Negeri 4 Kota Langsa,
di mana menurut keterangan dari guru kelas, berbagai usaha telah dilakukan pihak
sekolah, akan tetapi belum cukup membuahkan hasil. Hal itu dilihat dari rendahnya
prestasi belajar, terutama pada mata pelajaran matematika. Pelajaran matematika
menepati urutan paling bawah dibandingkan dengan mata pelajaran yang
lain.standar kriteria ketuntasan minimal KKM di SD Negeri 4 Langsa untuk mata
pelajaran pancasila bahasa indonesia 75, sedangkan pada pelajaran matematika
yaitu 65 tetapi hasil nilai akademik menunjukkan masih rendah dibawah 65. Dari
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran penyebab ketidaktuntasan ini karena

siswa kurang bersemangat dalam belajar. ©

5 Sundari Septiyani “Pengaruh Media Big Book Terhadap Kemampuan Berbicara Pada
Anak Usia Dini” Dalam Jurnal Potensia Online PG PAUD FKIP UNIB Vol.2 No. 1 2017, h. 49
® Hasil observasi dan wawancara, di SDN 4 Langsa, 22 Mei, 2024, Pukul 10 : 40. WIB



Realita yang terjadi banyak siswa yang baru mendengar kata matematika pun
langsung menunjukkan rasa kurang tertarik dengan pelajaran matematika. Hal ini
terbukti dari hasil observasi dan wawancara awal dengan guru kelas 1 SD Negeri 4
Kota Langsa yang mengatakan bahwa siswa lebih suka menyimak dan mengerjakan
mata pelajaran lainnya daripada pelajaran matematika.’

Realita di lapangan didukung oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa
minat belajar siswa terhadap matematika masih tergolong rendah. Penelitian yang
dilakukan oleh Siti Hidayatus Sholehah dkk. di SD Negeri Jatimulyo, Malang,
menunjukkan bahwa banyak siswa sekolah dasar kurang berminat mengikuti
pembelajaran matematika karena menganggap mata pelajaran ini sulit dipahami dan
cenderung membosankan. Hal ini mengakibatkan siswa lebih memilih untuk
memperhatikan mata pelajaran lain dibandingkan matematika. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Putri di SD Negeri 30 Kota Bengkulu juga
menemukan bahwa rendahnya ketertarikan siswa terhadap matematika disebabkan
oleh metode pembelajaran guru yang masih monoton serta kurangnya media
pembelajaran inovatif, kondisi ini menjadikan siswa kurang termotivasi dan pasif
dalam proses pembelajaran matematika.®

Realita di lapangan didukung oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa
rendahnya minat belajar siswa terhadap matematika dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa faktor eksternal rendahnya minat

belajar siswa kelas V pada mata pelajaran matematika adalah dari faktor guru. Pada

" Ibid..
8 WA Putri. Faktor Rendahnya Minat Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar pada Mata

Pelajaran Matematika. PowerMathEdu, 2023. h. 125-126



penelitian ini menunjukkan bahwa faktor eksternal rendahnya minat belajar siswa
pada mata pelajaran matematika disebabkan oleh guru yang selalu mengajar dengan
metode konvensional sehingga siswa tidak tertarik dengan materi yang
disampaikan. Hal ini sesuai dengan penjelasan Hadist dan Nurhayaty yang
menerangkan bahwa minat belajar siswa dipengaruhi oleh pendekatan
pembelajaran yang digunakan oleh guru, sikap dan perilaku guru, media
pembelajaran, fasilitas pembelajaran, lingkungan belajar, suara guru, dan lainnya.®
Dilihat dari segi orang tua, dari hasil wawancara juga menunjukkan bahwa orang
tua sering hanya memarahi siswa ketika mendapat nilai yang kurang memuaskan
tanpa mencari tahu penyebab ataupun mendampingi siswa ketika belajar di rumah.
Sikap orang tua yang hanya memarahi tersebut juga berpengaruh terhadap sikap
siswa dalam proses pembelajaran.®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 4
Kota Langsa, dapat disimpulkan bahwa guru belum sepenuhnya mampu
mengembangkan media pembelajaran secara optimal. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran matematika. Siswa cenderung
merasa bosan dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika,
yang disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain metode pembelajaran yang
monoton serta kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Dalam

pelaksanaan pembelajaran, guru masih menerapkan pembelajaran konvensional di

° Hadist, 1., & Nurhayati. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010, h. 45

10 Siti Rahmawati. Analisis Faktor Rendahnya Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V
SD Negeri 4 Gumiwang. Education Journal of Education Research, Vol. 2 No. 1, 2020. h. 248



mana peran guru lebih aktif dibandingkan dengan siswa. Minimnya penggunaan
media pembelajaran yang interaktif juga menyebabkan rendahnya kreativitas guru
dalam menyampaikan materi. Sehingga guru harus mampu memberikan edukasi
dan motivasi bagi siswa dan memberikan sebuah ide yang baik untuk siswanya
sehingga siswa dapat belajar dengan tujuan dan motivasi yang tepat. Pembelajaran
matematika akan menjadi lebih efisien dan efektif jika adanya sebuah ide yang baik
pada setiap pembelajarannya, pembelajaran dari matematika tidak hanya dengan
buku karena akan terlihat kurang menarik, harus dengan penghimpunan sebuah
motivasi dan inovasi pembelajaran dari hal tersebut mampu memberikan siswa
tujuan yang baik untuk mempelajari pelajaran matematika sehingga siswa tidak
terbebani untuk belajar matematika, bahkan mereka merasa adanya keperluan untuk
belajar matematika karena memberikan pemecahan masalah pada setiap kehidupan
dari kearifan lokal yang diterapkan pada pembelajaran.!! Hal ini terlihat saat
pembelajaran berlangsung peserta didik terlihat acuh saat guru menjelaskan materi
pembelajaran sehingga peserta didik sering keluar masuk kelas, bercakap, bercanda
dengan teman sebangku kelasnya.

Oleh karena itu guru diwajibkan mampu menciptakan pembelajaran yang
menarik perhatian siswa, terutama pada materi mengenal bentuk pembelajaran
matematika, karena mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang
kurang disenangi oleh peserta didik karena dianggap pelajaran yang sulit untuk

dipahami. Pembelajaran yang menarik akan selalu disenangi dan diikuti oleh siswa,

"Feni Amali, Metode Pengajaran Modern dan Masa Kini, Jurnal Pendidikan, Vol. 12
No. 8 Februari 2017, h. 22



sehingga pembelajaran tersebut terkesan menyenangkan dan tidak membuat siswa
mudah bosan.’?> Pembelajaran menyenangkan sendiri dapat dikatakan sebagai
pembelajaran yang cocok dengan suasana yang ada dalam diri siswa termasuk
suasana yang menyenangkan dengan menggunakan media big book. Media big
book perlu diterapkan karena sistem pembelajaran mengenal bentuk akan lebih
mudah dipahami oleh siswa, guru juga perlu memberikan motivasi pada siswa dan
memberikan kepentingan yang dipikirkan oleh siswa sehingga kepentingan tersebut
menjadi alasan siswa untuk mempelajari matematika mengenal bentuk, karena pada
dasarnya setiap apa yang dipelajari oleh setiap orang karena kepentingan yang ada
dalam dirinya. Sehingga dengan membuat kepentingan pada siswa, maka siswa
akan mempelajarinya

Penelitian ini penting pada proses pengembangan motivasi belajar siswa dan
bagaimana menerapkan pemikiran siswa belajar dengan mengetahui fungsi dari
pembelajaran ~ matematika.  Pembelajaran  yang  dilakukan  dengan
menginterogasikan kearifan lokal pada materi mengenal bentuk dan yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah jajanan pasar. Sehingga, peserta didik tentu akan
menjadi termotivasi dalam mengikuti pembelajaran pada materi mengenal bentuk.
Dalam pembelajaran ini siswa diajak untuk berpikir dan bermain namun tidak
dengan memaksa siswa untuk mengingat seluruh bentuk dalam konsep matematika,
melainkan dengan mengajaknya memahami setiap bentuk dari contoh jajanan pasar

berbasis kearifan lokal karena akan lebih mudah dipahami dari setiap permasalahan

2Mike Ollerton, Panduan Guru Mengajar Matematika (Terj), (Jakarta : Erlangga, 2010),
h. 92



dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa termotivasi karena adanya
penerapan pembelajaran yang inovatif. Berbeda dengan penelitian lainnya yang
hanya berdasar pada cara belajar, namun di sini peneliti akan menerapkan sistem
motivasi dan dorongan bagi siswa sebagai strategi untuk menerapkan ilmu
matematika khususnya pada materi mengenal bentuk.

Dalam hal ini sesuai dengan masalah yang diangkat oleh peneliti, yaitu
penggunaan media pembelajaran big book pada materi mengenal bentuk berbasis
kearifan lokal kelas 1 SDN 4 Kota Langsa diharapkan dapat meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar siswa dikarenakan media pembelajaran big book memilik
tampilan yang menarik, komprehensif dan mudah digunakan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di atas
maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Big Book Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi

Mengenal Bentuk di SD Negeri 4 Langsa”

B. Batasan Masalah

Agar tidak meluasnya permasalahan dan pembahasan yang akan diteliti pada
nantinya dan untuk memperjelas permasalahan yang ada dalam penelitian ini,
seperti yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah maka penulis
membatasi permasalahan ini yaitu pada pengembangan media pembelajaran big
book pada materi mengenal bentuk berbasis kearifan lokal pada siswa kelas 1 di SD
Negeri 4 Kota Langsa.

1. Pengembangan media big book sebagai media bantu dalam proses

pembelajaran.
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2. Membahas materi tentang mengenal bentuk.
3. Pengenalan kearifan lokal berupa jajanan pasar.

4. Penerapan media big book pada siswa kelas 1 di SD Negeri 4 Langsa.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalah yang ada pada latar belakang, maka penulis akan
merumuskan masalah yang menjadi dasar pokok pembahasan ini. Adapun rumusan
masalah tersebut adalah :

1. Bagaimana pengembangan media big book berbasis kearifan lokal pada
materi mengenal bentuk di kelas 1 SD Negeri 4 langsa?
2. Bagaimana respon guru dan peserta didik pada pengembangan media big

book berbasis kearifan lokal pada materi mengenal bentuk di kelas 1

SD Negeri 4 langsa?

3. Bagaimana keefektifan media big book pada materi mengenal bentuk

berbasis kearifan lokal di kelas 1 SD Negeri 4 Kota Langsa?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam pembahasan penelitian ini, yang ingin dicapai oleh peneliti
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengembangan media big book berbasis kearifan lokal
pada materi mengenal bentuk di kelas 1 SD Negeri 4 langsa
2. Untuk mengetahui respon guru dan peserta didik pada pengembangan media
big book berbasis kearifan lokal pada materi mengenal bentuk di kelas 1

SD Negeri 4 langsa
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3. Untuk mengetahui keefektifan pengembangan media big book berbasis

kearifan lokal pada materi mengenal bentuk di kelas 1 SD Negeri 4 langsa

E. Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Secara Teoritis
Sebagai kontribusi pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan
serta mampu menambah ilmu pengetahuan dibidang pembelajaran serta
pikiran secara penuh perhatian untuk mencapai pemahaman tentang ilmu
pengatahuan yang dituntutnya
2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah
Bagi sekolah yang bersangkutan, hasil penelitian dijadikan bahan
pertimbangan untuk lebih menambah perhatian terhadap pentingnya
penggunaan media pembelajaran, agar dimasa yang akan datang pendidikan
di sekolah yang bersangkutan akan mendapatkan hasil yang lebih baik.
b. Bagi Guru
Menambah apresiasi guru terutama guru kelas dalam meningkatkan
belajar siswa melalui media big book, serta diharapkan dapat menjadi
pengalaman langsung bagi pendidik dalam menggunakan Media
Pembelajaran mengenal bentuk berbasis kearifan lokal.

c. Bagi Siswa
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Dengan bebantuan media pembelajaran siswa akan mudah memahami
materi, meningkatkan aktifitas siswa, dan memberi dorongan belajar siswa
dalam pelajaran matematika dan khususnya pada materi mengenal bentuk
siswa kelas 1 SD Negeri 4 Kota Langsa.

d. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dan mengaplikasikan
teori yang diperoleh selama perkuliahan ke dunia praktis. Selain itu, dengan
penelitian ini peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
pengembangan media pembelajaran mengenal bentuk berbasis kearifan lokal
di SD Negeri 4 Kota Langsa.

e. Bagi peneliti selanjutnya

Menjadi rujukan untuk lebih meningkatkan hasil penelitian yang akan

datang dan sebagai tambahan kepustakaan yang dapat digunakan sebagai

salah satu sumber karya ilmiah lebih lanjut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Sekolah

SD Negeri 4 Langsa menjadi tempat belajar bagi banyak anak dari berbagai
desa sekitar. Misalnya, Seulalah, Karang Anyar, Lengkong dan desa sekitar . Pada
masa itu, fasilitas sekolah sangat sederhana. Bangunannya semi permanen,
beratapkan genteng, lantainya pun masih berupa tanah, dan sumber airnya
mengandalkan sumur. Kondisi ini mencerminkan perjuangan pendidikan pada masa

itu.

Kurikulum yang diterapkan dalam pembelajaran tahun 2025 adalah

Kurikulum Merdeka Belajar (KMB).

Nama Sekolah : SD Negeri 4 Langsa

Alamat : JL. Pertanian

NPSN/NSS : 10105786

No. Telepon D -

Status : Negeri

Email : sdnegeriO4langsa@gmail.com
Website : http://sdn4langsa.com

Bentuk Pendidikan : SD

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah

SK Pendirian Sekolah :1931-12-31


mailto:sdnegeri04langsa@gmail.com
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Akreditas Sekolah

Tanggal SK Pendirian -

SK Izin Operasional : 1910-01-01
Tanggal SK Izin Operasional : -
Kurikulum

Kode Pos : 24415

B. Hasil penelitian

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran untuk
materi pengenalan bentuk di SDN 4 Langsa. Proses pengembangan mengadopsi
model ADDIE yang mencakup lima tahapan utama: analyze (analisis), design
(perancangan), development (pengembangan), implementation (implementasi),
serta evaluation (evaluasi). Langkah-langkah pengembangan tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Analyze (Analisis)

Berdasarkan observasi terhadap guru matematika kelas I SD Negeri 4 Langsa
pada tanggal 4-9 November 2024, teridentifikasi beberapa permasalahan dalam
pembelajaran matematika, seperti ketidakgunaan media pembelajaran hanya
mengandalkan penjelasan materi secara lisan serta keterbatasan sumber materi yang
bersumber dari buku siswa semata. Pendekatan pembelajaran guru pun cenderung
monoton dan konvensional, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami

konsep matematika.
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Oleh karena itu, inovasi media pembelajaran diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi matematika. Inovasi yang dikembangkan berupa
media big book untuk materi pengenalan bentuk, dengan pendekatan berbasis
kearifan lokal. Pemilihan materi ini bertujuan memudahkan siswa menangkap
konsep melalui ilustrasi visual yang jelas dan menarik. Dengan mengintegrasikan
gambar jajanan pasar yang akrab dalam kehidupan sehari-hari, siswa menjadi lebih
termotivasi belajar sekaligus mengenal budaya lokal. Media big book juga
memfasilitasi guru dalam penyampaian materi berkat ukurannya yang besar,

sehingga cocok untuk penggunaan secara kelompok di kelas.

a. Concept Analysis (Analisis Konsep)

Pada langkah ini, peneliti melakukan analisis terhadap konsep-
konsep yang akan disampaikan dalam pembelajaran. Tujuan analisis
tersebut adalah mengidentifikasi, merinci, serta menyusun secara sistematis

berbagai konsep relevan yang menjadi fokus pengajaran.

b. Task Analysis (Analisis Tugas)

Analisis tugas difokuskan pada penilaian kegiatan yang sesuai dan
tidak sesuai untuk dilakukan oleh siswa guna mencapai kompetensi yang

telah dirancang.

C. Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran)

Pada tahap ini, hasil dari analisis tugas dan analisis konsep

diintegrasikan untuk menyusun tujuan pencapaian pembelajaran. Tujuan
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pembelajaran yang dirumuskan adalah sebagai berikut:Peserta didik dapat

mendeskripsikan benda berdasarkan bentuk

1. Peserta didik dapat mengelompokkan benda
2. Peserta didik dapat menyusun dan mengurai bentuk

2. Design (Perancangan)

Tahap perancangan bertujuan untuk menyusun dan mendesain
media pembelajaran yang akan dikembangkan guna mewujudkan konsep
awal produk. Media yang dirancang adalah big book untuk materi Mengenal
Bentuk, yang dimaksudkan sebagai inovasi baru dalam media pembelajaran
agar dapat dimanfaatkan oleh pendidik selama proses pengajaran. Pada
tahap ini, peneliti juga menyusun instrumen penelitian pendukung uji coba.
Secara keseluruhan, tahap perancangan mencakup empat langkah utama,

yaitu:

a. Pemilihan Jajanan Pasar Berbasis Kearifan Lokal

Media big book ini mengangkat tema kearifan lokal pada jajanan
pasar. Melalui cerita bergambar yang menarik, siswa diajak untuk mengenal
bentuk bangun datar sederhana berbasis kearifan lokal yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Judul cerita dalam big book ini adalah "Mengenal
Bentuk Berbasis Kearifan Lokal. Pada halaman 2 diceritakan Ibu dan Ani
pergi ke pasar. Di pasar mereka melihat banyak penjual jajanan tradisional
dengan bentuk dan warna yang beragam. Bagian cerita ini mengajak siswa

untuk mengamati lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Selanjutnya
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pada halaman 4-8 mengenal jajanan pasar. Dari cerita ini, siswa
diperkenalkan dengan bangun datar segitiga, lengkung, dan segiempat, dan
dihalaman 9 pencocokan kue dengan bangun datar sesuai dengan bentuknya.
Pada halaman 10-17, Jenis-jenis bangun datar yaitu untuk mengenalkan
bangun datar yang memiliki sisi dan sudut. Selanjutnya pada halaman 18-23
mengelompokkan benda berdasarkan bentuknya, yaitu agar murid dapat
membedakan bentuk kue dengan bentuk bangun datar. Selanjutnya pada
halaman 24-32 menyusun dan mengurai bangun datar yaitu siswa dapat
membagi bangun datar menjadi bangun datar yang lainnya. Dan pada

halaman 33-38 ada rangkuman, soal latihan dan juga biografi penulis.

Dengan demikian, melalui alur cerita big book berbasis kearifan lokal
ini, siswa tidak hanya belajar mengenal bangun datar (segitiga, segiempat,
dan lengkung), tetapi juga menyadari bahwa bentuk-bentuk tersebut dapat

ditemukan dalam keseharian mereka, khususnya pada jajanan pasar.

b. Penyusunan Storyboard

Penyusunan storyboard memiliki tujuan utama untuk mempermudah
peneliti dalam proses perancangan yang nantinya akan dimasukkan ke dalam
media big book. Storyboard ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan visual,
tetapi juga bertindak sebagai naskah dari mengenal bentuk berbasis jajanan
pasar tersebut. Dengan adanya storyboard, peneliti dapat merencanakan
setiap adegan dan alur cerita dengan lebih sistematis, memastikan bahwa

setiap elemen cerita tersusun dengan baik dan mudah dipahami. Storyboard
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ini menjadi alat penting untuk memastikan bahwa cerita yang disampaikan

dalam media big book konsisten dan menarik.

c. Perancangan Media Big Book

Media big book ini menggunakan kertas A3 ukuran 29,7 x 42 cm. Media
big book ini dirancang semenarik mungkin agar para siswa memahami materi
mengenal bentuk. Adapun gambaran media big book berbasis kearifan lokal

adalah sebagai berikut:

1) Sampul Big Book

Terdapat dua sampul dalam media pembelajaran big book berbasis

kearifan lokal yaitu sampul depan dan sampul belakang.

Gambar 4. 1 Sampul depan big book

Sampul depan big book berbasis kearifan lokal terdiri atas judul
buku yaitu big book mengenal bentuk. Ibu dan Ani sebagai tokoh, terdapat
juga beberapa jajanan pasar dan di pojok bawah terdapat nama pengembang

dan juga kelas.
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Gambar 4. 2 Sampul belakang big book

Sampul belakang big book berbasis kearifan lokal memuat
pengenalan bentuk kepada pembaca sesuai dengan kebermaknaan dari
cerita ini, Sampul big book didesain menggunakan kertas A3 potrait.
Jenis font yang digunakan pada sampul depan menggunakan 2 jenis font
yaitu Mango AC dan Nunito. Sedangkan sampul belakang

menggunakan jenis font Fredoka dan Nunito.

2) Isi Big Book

Pada halaman isi, big book ini menggunakan kertas A3 potrait,
teks pada big book ini menggunakan beberapa jenis font yaitu, Baby
Jones, Nunito, Garet, Ahkio, Dynapuff, Genty Sans, Chewy, Waffle Soft,
Bubblebody Neue, Funtastic, TT Commons Pro, Lilita One dan More

Sugar.
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Ibu dan Ani pergi ke pasar.
Ani melihat ada jajanan pasar.
Ibu mengajak Ani mengenal bentuk
% dari jajanan pasar.

Ini kue bika ambon. e Ini kue karah, \ Ini kue onde onde.

[P — Barbentuk segitige. - | Berbantuk longkung.

Ini kua gamblong. 5 Ini kue wajik.

Bl serbontuk tonghung. Berbentuk segiempot.

Jenis-jenis
® ' (egiempay

‘Tariklah garis dan cocokkan kue
sesuai dengan bentuknya

= N
2 -wa
= -
® -A
‘. .

Jenis-jenis

L Jenis-jenis
@ seqitiga

® "\vengkung

Seitign sams sl Seritign semakeki

Sealtigs sombseang ‘segitigs ik sikw

Ayo, Jawab pertanyaan ini!

= T
‘ah o€

s 2
[ S ep it g avoldta

Fonmigmuis) | Flmgpeal ‘Apakah tiga jajanan pasar clompokkan semua kue ini
e o s diatas bentuknya sama? berdasarkan bentuknyal
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A Segitiga .Imtglmnu

Pilih d karilah gambar ki Pitih dan lingkarilah gambar kue
Vo Dok ot Vang berbentuk enghungl

hEA=— | fwld®
) S e

Ibu membeli dua kue karah, 59"_"1;', ‘:’is“"‘:v kedinkia
ibu akan menyusunnya. el “’:?‘ :"9:'“"“' Perhatikan gambar berikut!
Bentuk apa yang akan terjadi? lahiyang disepiit deagan
menyusun.

Ayo, jawab pertanyaan ini!

1. Rumah ini tersusun dari kue apa saja?
2. Atap rumah berbentuk apa?
3. Dinding rumah berbentuk apa?

(28)
Ibu akan memotong kue lapis Setelah dipotong, kue lapis
menjadi dua bagian. berubah menjadi dua segitiga. . i Beriiiit
MENCURAI Bentuk apa yang akan terjadi? LBk Tany bt e Perhatikan gambar berikut
BANCUN DATAR ‘mengurai. Ibu memotong satu kue bika ambon
2 menjadi dua bagian sama besar.

Kita dapat membagi
£, bangun datar menjadi
beberapa bangun datar,
yang Lain.

Ayo, jawab pertanyaan init
1. Berapa jumlah potongan bika ambon?
2. Apa bentuk potongan bika ambaon itu?

&

Gambar 4. 3 Isi big book

d. Penyusunan Instrumen

Pada tahap desain, peneliti menyusun instrumen angket validasi untuk
ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi guna menguji kelayakan media big
book berbasis kearifan lokal yang telah dirancang. Selain itu, angket respons
guru dan siswa disiapkan untuk mengukur tanggapan siswa terhadap media
tersebut, serta mengevaluasi kepraktisan dan keefektifan media big book saat

diterapkan di SDN 4 Langsa.

Para ahli yang bertindak sebagai validator dalam penelitian

pengembangan ini meliputi:



- Ibu Dr. Yenny Suzana, M.Pd., sebagai ahli materi;

- Ibu Febriyantika Wulandari, M.Pd., sebagai ahli media;

- Ibu Rahyu Vini Busri, sebagai ahli bahasa.

3. Development (Pengembangan)
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Pengembangan bighbook materi keberagaman mengenal bentuk telah

disesuaikan dengan tahap desain yang telah dilakukan sebelumnya.

Pengembangan bighook yang dikembangkan didesain menggunakan aplikasi

Canva sebagai desain dalam pembuatan sketsa, sampul serta background dalam

pembuatan bighook. Tahap ketiga yaitu pengembangan media big book berbasis

kearifan lokal. Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Percetakan Media Big Book

Setelah proses desain langkah selanjutnya adalah mencetak media big

book berbasis kearifan lokal dengan spesifikasi sebagai berikut:

No. | Spesifikasi Media Big Book Berbasis Kearifan Lokal
1. Ukuran kertas kertas A3 ukuran 29,7 x 42 cm
2. Jenis kertas gram (isi | Art paper 130 gram
buku)
3. Jenis kertas gram | Art paper 230 gram
(cover)
4. Jumlah halaman 44 halaman
5 Warna Full color

Tabel 4. 1 Spesifikasi Media big book berbasis kearifan lokal
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b. Validasi Produk

Pada tahap ini, validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi
terhadap media big book yang telah dibuat. Tujuan validasi produk adalah
menguji kelayakan media big book berbasis kearifan lokal. Hasil validasi

media big book berbasis kearifan lokal tersebut adalah sebagai berikut:

1) Validasi ahli media

Validasi ahli media tahap pertama ini dilakukan pada tanggal 28
Oktober 2025 dan validasi ahli media tahap kedua dilakukan pada tanggal
3 November 2025 oleh Febriyantika Wulandari, M.Pd selaku dosen jurusan
PGMI TAIN Langsa. Validasi dilakukan dengan menilai media big book
yang telah dikembangkan menggunakan angket validasi ahli media yang
memuat beberapa pernyataan dengan jawaban berbentuk skala 1-5 dengan
kriteria penilaian 5 (sangat layak), 4 (layak), 3 (cukup), 2 (kurang layak), 1

(sangat kurang).

44
Kelayakan = <0 X 100% = 55%

Berdasarkan hasil tersebut, penilaian ahli media terhadap media big
book berbasis kearifan lokal mencapai skor total 44, yang setara dengan
persentase kelayakan 55% dan termasuk kategori "cukup layak". Oleh
karena itu, media big book berbasis kearifan lokal dapat dilanjutkan ke tahap
uji coba setelah dilakukan perbaikan sesuai saran dan masukan dari ahli

media.
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80
Kelayakan = =0 X 100% = 100%

Berdasarkan hasil tersebut, penilaian ahli media terhadap media big
book berbasis kearifan lokal memperoleh skor total 80, setara dengan
persentase kelayakan 100% dan masuk dalam kategori "sangat layak".
Dengan demikian, media big book berbasis kearifan lokal siap diujicobakan

dalam proses pembelajaran.

2) Validasi ahli materi

Validasi ahli materi tahap pertama dilaksanakan pada 6 November
2025, diikuti validasi ahli media tahap kedua pada 10 November 2025,
oleh Dr. Yenny Suzana, M.Pd., selaku dosen PGMI di IAIN Langsa.
Validasi ini menilai media big book yang telah dikembangkan melalui
angket dengan pernyataan-pernyataan yang dijawab menggunakan skala
1-5, yaitu: 5 (sangat layak), 4 (layak), 3 (cukup), 2 (kurang layak), dan 1

(sangat kurang).

42
Kelayakan = =0 X 100% = 84%

Berdasarkan hasil tersebut, penilaian materi pada media big book
berbasis kearifan lokal mencapai skor total 42, dengan persentase kelayakan
84% dan termasuk kategori "sangat layak". Oleh karena itu, media big book
berbasis kearifan lokal dapat dilanjutkan ke uji coba, meskipun tetap

memerlukan perbaikan sesuai saran dan masukan dari ahli materi.

48
Kelayakan = <0 X 100% = 96%
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Berdasarkan hasil tersebut, penilaian materi pada media big book
berbasis kearifan lokal memperoleh skor total 48, setara dengan persentase
kelayakan 96% dan masuk kategori "sangat layak". Dengan demikian,
materi media big book berbasis kearifan lokal dinyatakan layak digunakan

serta diujicobakan dalam pembelajaran.

3) Validasi ahli bahasa

Validasi ahli bahasa tahap pertama dilaksanakan pada 28 Oktober
2025, diikuti validasi tahap kedua pada 3 November 2025, oleh Ibu Rahyu
Vini Busri, M.Pd., selaku dosen PGMI di TAIN Langsa. Validasi ini
mengevaluasi media big book yang telah dikembangkan melalui angket
dengan serangkaian pernyataan, yang dijawab menggunakan skala 1-5: 5
(sangat layak), 4 (layak), 3 (cukup), 2 (kurang layak), dan 1 (sangat

kurang).

49
Kelayakan = <0 X 100% = 98%

Berdasarkan hasil tersebut, penilaian aspek bahasa pada media big
book berbasis kearifan lokal mencapai skor total 49, dengan persentase
kelayakan 98% dan termasuk kategori "sangat layak". Oleh karena itu,
media big book berbasis kearifan lokal siap diujicobakan, dengan catatan

perbaikan sesuai saran dan masukan dari ahli bahasa.

50
Kelayakan = =0 X 100% = 100%
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Berdasarkan hasil tersebut, penilaian aspek kebahasaan pada media
big book berbasis kearifan lokal memperoleh skor total 50, setara dengan
persentase kelayakan 100% dan masuk dalam kategori "sangat layak".
Dengan demikian, aspek bahasa media big book berbasis kearifan lokal

dinyatakan layak digunakan serta diujicobakan dalam pembelajaran.

c. Revisi Produk

Ahli media menyarankan perbaikan narasi pada sampul big book,
konsistensi penggunaan bahasa atau penamaan karakter dalam cerita,
pembesaran ukuran huruf, serta penyesuaian proporsional antara ukuran
kertas dan gambar. Sementara itu, ahli materi merekomendasikan agar big
book dibagikan kepada setiap siswa untuk meningkatkan pemahaman
individu. Perbaikan media berdasarkan saran dari ahli media dan ahli materi

tersebut adalah sebagai berikut:

(Setelah revisi)

Gambar 4. 4 Perubahan karakter dari Andi ke Ibu

Sebelum revisi, sampul depan big book menampilkan karakter anak

bernama Andi. Setelah direvisi, karakter tersebut diganti menjadi sosok Ibu,
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agar lebih selaras dengan alur cerita dan konteks pembelajaran dalam big

book.

[ BNKCATARENGANTAR I ATAIPENGANTAR

bangun datar yang
segitiga, dan lengkung.
Lokalinl bertujuan untul

yang kontekstual seperti jaja
terdapat dalam kehidupan o

. Ser
Khususnya datar

jodi referensi  bogi  guru  dola
mengambangkan pambelajaran berbasis koarifan lokal.

S —= S
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(Sételah revisi)

Gambar 4. 5 Perubahan format tulisan

Sebelum revisi, masih terdapat penggunaan tulisan berbahasa Inggris
yang ditampilkan dengan format (tidak miring). Setelah revisi, tulisan
berbahasa Inggris tersebut telah disesuaikan (miring) dengan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, serta format penulisan diperbaiki agar lebih

mudah dipahami oleh peserta didik.

Ini kue boh rom rom.

Berbentuk Lengkung.

Kue Bugis berasal
dari Sulawesi
Selatan. Bentukny
seperti segitiga

ni ke lupis.

Gorbentuk segitiga.
P e

| ) \ S

£

/

(Sebelurh revisi)‘

Gambar 4. 6 Perubahan penjelasan pada kue
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Sebelum revisi, pada beberapa bagian big book disebutkan asal
daerah dari nama kue. Setelah revisi, penyebutan asal daerah dihilangkan
dan hanya ditampilkan nama kue saja, karena penyebutan asal kue dapat
menimbulkan perbedaan pendapat antar daerah. Penyebutan nama kue

tersebut sudah mencerminkan unsur kearifan lokal.

Hari ini Andi dan Ani pergi ke pasar.

Banyak orang yang sedang
berbelanja di pasar

Di sana juga banyak orang Ibu dan Ani pergi ke pasar.
yang menjual jajanan pasar. S o
Ani melihat ada jajanan pasar.

Ibu mengajak Ani mengenal bentuk
o) o dari jajanan pasar.
2 L2 )
B =

(Sebelum revisi) (Setelah revisi)

Gambar 4. 7 Penambahan aktivitas dipasar

Sebelum revisi, ilustrasi pasar masih terlihat kurang ramai.
Setelah revisi, ilustrasi pasar diperbaiki dengan menambahkan aktivitas dan

elemen pendukung sehingga suasana pasar terlihat lebih ramai dan hidup.

Sisi segiempat

i
i
i
i
i
|
i
a4

af_

---3 Sudut segiempat

(Sebelum revisi)
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Gambar 4. 8 Penambahan penjelasan pada gambar
Sebelum revisi pada penyajian materi tidak ada penjelasan sudut dan
sisi. Setelah revisi penyajian materi sudut dan sisi diperbaiki dengan
menampilkan penunjukan langsung pada setiap sudut dan sisi tanpa
menggunakan ilustrasi gambar mata, sehingga tampilan media menjadi lebih

sederhana dan mudah dipahami oleh peserta didik.

4. Implementation (Implementasi)

Setelah media big book lolos validasi dan dinyatakan layak, tahap

implementasi dilaksanakan melalui uji coba pada 10 siswa kelas 1 SD.
2. Penilaian Respon Siswa

Kegiatan uji coba dilaksanakan pada 21 dan 22 November 2025. Langkah
awal mencakup pengajaran tanpa media big book pada pertemuan pertama,
diikuti pengenalan media big book berbasis kearifan lokal pada pertemuan
kedua. Peneliti kemudian menyampaikan materi pengenalan bentuk kepada
siswa, sebelum meminta mereka mengisi angket untuk mengukur respons
terhadap big book Mengenal Bentuk. Hasil respons siswa kelas I terhadap media

big book berbasis kearifan lokal adalah sebagai berikut:

456
Kelayakan = 200 X 100% = 91,2%

Dari hasil tersebut, tanggapan siswa kelas I terhadap media big book
berbasis kearifan lokal menunjukkan skor total 406 dari maksimal 456, dengan

rata-rata nilai 91,2%. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa mampu
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memahami materi yang disampaikan melalui media big book berbasis kearifan

lokal yang telah dikembangkan oleh peneliti secara efektif.
3. Penilaian Respon Guru

Respons guru terhadap big book materi pengenalan bentuk dievaluasi dari
aspek tampilan dan kualitas big book, kemudahan pemahaman, serta kemudahan
penggunaan. Penilaian ini dilakukan oleh guru kelas I melalui pengisian angket

untuk menilai media big book yang telah dikembangkan.

40
Kelayakan = 70 X 100% = 100%

4. Hasil Nilai Pretest dan Postest

Uji keefektifan merupakan pengujian terhadap produk yang dikembangkan
dengan melibatkan calon pengguna akhir. Uji ini bertujuan mengukur
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pasca-pembelajaran
menggunakan media big book. Perhitungan untuk menentukan adanya
peningkatan hasil belajar kognitif dilakukan melalui uji N-Gain. Peneliti
menerapkan instrumen tes pilihan ganda kepada 10 siswa kelas 1.9 Pretest
diberikan sebelum penggunaan big book dalam pembelajaran, diikuti posttest

setelah proses pembelajaran selesai. Hasil penelitian yang diperoleh

% Firiani & Hutabri, Penelitian Pengembangan Media Pembelajaran, (Medan: Perdana
Publishing, 2017), h. 12.
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ditabulasikan dalam data pretest dan posttest peserta didik, sebagaimana

disajikan berikut ini.’

89 — 50 39

N Gain = skor ideal (100) — 50 ~ 50

= 0,78

Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa kelas I, nilai rata-rata
pretest mencapai 50, sedangkan posttest sebesar 89. Perhitungan N-Gain
menghasilkan nilai 0,78, yang termasuk kategori efektif. Dengan demikian,
media big book berbasis kearifan lokal terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi pengenalan bentuk.

5. Evaluation (evaluasi)

Tahap evaluasi sebagai penutup model ADDIE bertujuan menilai
kelayakan, kepraktisan, serta keefektifan media pembelajaran big book berbasis
kearifan lokal. Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif. Evaluasi
formatif diperoleh dari validasi ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, serta
uji coba terhadap siswa dan guru. Hasil validasi akhir mengindikasikan bahwa
media big book berbasis kearifan lokal termasuk kategori sangat layak, dengan
persentase kelayakan masing-masing ahli media 100%, ahli materi 96%, dan
ahli bahasa 100%. Respons siswa mencapai 91,2% (sangat praktis), sementara

respons guru 100% (sangat praktis).

87 Sari, dkk., “Analisis Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan N-Gain”, dalam Jurnal
Pendidikan, Vol. 3, No. 2, 2018, h. 43.
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Evaluasi sumatif difokuskan pada keefektifan media terhadap hasil belajar
siswa melalui pretest dan posttest, dengan nilai rata-rata pretest 50 serta posttest

89. Perhitungan N-Gain menghasilkan nilai 0,78, yang masuk kategori efektif.

Dengan demikian, hasil evaluasi menyimpulkan bahwa media big book
berbasis kearifan lokal layak, praktis, dan efektif untuk diterapkan dalam

pembelajaran matematika materi pengenalan bentuk di kelas I SD.

C. Pembahasan

Produk utama dari penelitian ini adalah big book untuk materi pengenalan
bentuk bagi siswa kelas I SDN 4 Langsa, yang didesain menggunakan aplikasi
Canva. Pembelajaran saat ini harus bersifat interaktif, menyenangkan, menantang,
serta memotivasi peserta didik oleh karena itu, media pembelajaran yang variatif dan
interaktif menjadi kebutuhan esensial untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pengembangan big book materi mengenal bentuk ini merupakan salah satu upaya
mewujudkan tujuan tersebut bagi siswa kelas I SDN 4 Langsa.

1. Pengembangan Media Big book Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi
Mengenal Bentuk Berbasis Jajanan Pasar Pada Siswa Kelas I di SD Negeri 4
Langsa.

a. Analisis (Analyze)

Analisis awal mengungkap bahwa guru belum mampu mengoptimalkan
pengembangan media pembelajaran, yang berdampak pada rendahnya minat siswa
terhadap matematika. Siswa cenderung bosan dan kurang termotivasi akibat metode

monoton, minimnya keterlibatan aktif, serta nilai kegemaran membaca yang masih
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rendah. Media big book muncul sebagai solusi menarik yang ideal untuk sekolah
dasar, dengan potensi besar sebagai alat bantu visual untuk memperjelas materi
pelajaran.

Big book didefinisikan sebagai buku cerita berukuran besar yang dilengkapi
ilustrasi berwarna mencolok dan menarik. Desain ukuran raksasa serta elemen
visual yang mencolok ini bertujuan meningkatkan efektivitas belajar siswa, unggul
dibandingkan buku cerita konvensional dalam menangkap perhatian. Warna-warni
serta gambar pendukung tidak hanya menghidupkan narasi, tetapi juga
memfasilitasi pemahaman dan retensi isi cerita. Ilustrasi yang menyertai teks
berfungsi sebagai penguat visual, sehingga memperkaya pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan. Lebih lanjut, big book dapat dimanfaatkan guru
sebagai media interaktif.

Penggunaan big book memungkinkan guru menciptakan diskusi kelas yang
dinamis dan partisipatif. Siswa dapat mengamati gambar besar secara jelas,
sehingga lebih mudah terlibat dalam cerita dan konteksnya hal ini krusial untuk
meningkatkan partisipasi serta kesenangan belajar. Di tingkat pendidikan dasar, di
mana tantangan minat baca sering muncul, big book menyediakan pendekatan
kreatif dan efektif. Media ini membangkitkan rasa penasaran serta mendorong
kebiasaan membaca dini. Secara keseluruhan, big book tidak hanya mendukung
penyampaian materi, tetapi juga menanamkan literasi sejak usia dini.

Kesimpulannya, big book merupakan alat pembelajaran bernilai tinggi
untuk sekolah dasar. Dengan dimensi besar dan visual atraktif, media ini mampu

menarik minat siswa, mempermudah pemahaman konsep, serta meningkatkan
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keterlibatan mereka dalam proses belajar mengajar.

b. Perancangan (Design)

Media pembelajaran dikembangkan serta dipresentasikan berdasarkan
temuan dari tahap analisis. Pada tahap perancangan, beberapa langkah krusial
dilaksanakan, meliputi pemilihan jajanan pasar berbasis kearifan lokal, penyusunan
storyboard, perancangan media big book, dan penyusunan instrumen evaluasi.
Pemilihan jajanan pasar bersifat strategis karena akrab dan dikenal anak-anak,
sekaligus terkait erat dengan budaya lokal untuk menciptakan kontekstualisasi
pembelajaran yang relevan bagi siswa.58

Setelah storyboard diselesaikan, tahap selanjutnya mencakup perancangan
media big book yang disesuaikan dengan materi terpilih. Big book ini dibuat
menggunakan kertas A3 berukuran 21 x 29,77 cm. Rancangan big book berbasis
kearifan lokal melibatkan elemen-elemen kunci berikut:

1) Cover Big Book, Dirancang pada kertas A3 dengan orientasi potret, cover dibuat
seatraktif mungkin untuk memikat perhatian siswa dan mendorong minat
belajar. Pendekatan ini selaras dengan pandangan Trimansyah yang
menekankan bahwa cover harus menonjol dari segi desain dan grafisnya.

2) Isi Big Book, Halaman isi juga memanfaatkan kertas A3, dengan desain yang
dirancang maksimal menarik agar siswa terlibat aktif dalam membaca. daya

tarik buku sangat bergantung pada judul, tipografi, warna, serta ilustrasi yang

diterapkan.

88 Maulana, Pengembangan Media Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
h. 45.
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3) Langkah penutup tahap perancangan adalah penyusunan instrumen evaluasi,
yang mencakup angket validasi dari ahli media dan ahli materi untuk menguji
kelayakan big book berbasis kearifan lokal. Selain itu, angket respons siswa dan
guru disusun guna mengumpulkan tanggapan mereka terhadap media tersebut.
Instrumen ini esensial untuk menilai efektivitas serta penerimaan media,
sehingga perbaikan dapat dilakukan jika diperlukan.

c. Pengembangan (Development)

Setelah tahap perancangan rampung, langkah lanjutan melibatkan realisasi
rancangan menjadi produk nyata. Pada tahap ini, produk yang telah dibuat
menjalani serangkaian uji coba dan evaluasi guna menjamin kualitas serta
kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran. Produk kemudian divalidasi oleh para
ahli terdiri dari ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi untuk memverifikasi
pemenuhan standar yang ditetapkan serta kebutuhan siswa.

Menurut Rayanto dan Sugianti tahap validasi ini bersifat krusial karena
menjamin produk tidak hanya efektif dalam desain dan konten, tetapi juga dapat
diterima serta dimanfaatkan secara optimal oleh siswa selama proses
pembelajaran.®® Tahap validasi mencakup penilaian mendalam oleh para validator,
yang menyediakan umpan balik kritis terhadap aspek-aspek spesifik produk. Hasil
validasi mengonfirmasi bahwa media big book berbasis kearifan lokal dinyatakan
layak untuk uji coba. Penilaian ini menvalidasi pemenuhan kriteria kelayakan pada

desain visual, konten, serta relevansi dengan kurikulum pembelajaran. Dengan

% Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan Implementasinya
dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), h. 45.
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demikian, proses validasi menjamin bahwa big book tidak hanya atraktif dan
informatif, tetapi juga efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
dirumuskan.

d. Implementasi (Implementation)

Menurut Plomp dalam Rochmad, setelah validasi selesai dan produk
dinyatakan  valid serta layak pakai, langkah selanjutnya adalah
mengimplementasikannya dalam konteks pembelajaran nyata.”® ### Pelaksanaan
Tahap Implementasi

Implementasi merupakan tahap penerapan produk di kelas guna menguji
efektivitasnya dalam situasi autentik. Dalam penelitian ini, tahap tersebut dilakukan
di kelas I dengan melibatkan 10 siswa sebagai partisipan, yang mengisi angket dan
menghasilkan respons sangat baik. Temuan ini konsisten dengan studi Hermanto,
yang menyatakan bahwa media big book tidak hanya memperlancar pemahaman
materi siswa, tetapi juga meningkatkan keterlibatan aktif mereka dalam
pembelajaran.”*

Penerapan media big book menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
interaktif berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan kualitas pengajaran serta
pemahaman siswa secara signifikan. Proses ini juga menyediakan pemahaman
mendalam tentang penggunaan efektif big book di kelas, sekaligus menghasilkan

data untuk penyempurnaan lanjutan. Lebih lanjut, hasil implementasi memperkuat

0 Rochmad, Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika, (Semarang:
FMIPA UNNES, 2012), h. 67.
"I Hermanto, dkk., “Penggunaan Media Big Book dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar”,

Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 11 No. 2, (2020), h. 134.
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bukti bahwa integrasi elemen lokal dan visual dalam media pembelajaran
memberikan pengaruh positif terhadap partisipasi serta pemahaman siswa.
f. Evaluasi (evaluation)

Tahap evaluasi sebagai penutup model ADDIE bertujuan menilai kualitas
serta keberhasilan media pembelajaran big book berbasis kearifan lokal yang telah
dibuat. Evaluasi dilakukan secara komprehensif sepanjang tahapan pengembangan
dari analisis hingga implementasi guna memastikan kesesuaian media dengan tujuan
pembelajaran dan kebutuhan siswa.

Evaluasi lanjutan didasarkan pada hasil implementasi di kelas I SD Negeri 4
Langsa. Respons siswa termasuk kategori sangat praktis, menunjukkan bahwa big
book mudah digunakan, menarik, serta efektif membantu pemahaman materi
pengenalan bentuk. Respons guru pun mencapai kategori sangat praktis,
mengonfirmasi bahwa media ini mendukung proses pengajaran dan mempermudah
penyampaian materi.

Keefektifan media diukur melalui pretest dan posttest siswa dengan rumus N-
Gain, yang menghasilkan nilai 0,78 (kategori efektif). Hal ini membuktikan bahwa
big book berbasis kearifan lokal berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi mengenal bentuk.

Secara keseluruhan, evaluasi menyimpulkan bahwa media big book berbasis
kearifan lokal telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif, sehingga layak
diterapkan sebagai media pembelajaran materi mengenal bentuk bagi siswa kelas |

SD Negeri 4 Langsa.
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5. Respon Guru Dan Peserta Didik Pada Pengembangan Media Big Book
Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Mengenal Bentuk di Kelas I SD
Negeri Negeri 4 Langsa

Respons guru serta peserta didik terhadap media big book berbasis kearifan
lokal dikumpulkan melalui angket pasca-penerapan pada pembelajaran materi
pengenalan bentuk di kelas I SD Negeri 4 Langsa. Penilaian ini bertujuan mengukur
tingkat kepraktisan dan penerimaan media dalam proses pengajaran.

Hasil respons guru, yang menilai aspek materi pembelajaran dan kelayakan
media, mencapai persentase 100% dengan kategori sangat praktis. Temuan ini
mengindikasikan bahwa big book mudah dioperasikan oleh guru, memfasilitasi
penyampaian materi, serta menciptakan suasana belajar yang atraktif dan
menyenangkan bagi siswa.

Sementara itu, respons 10 siswa kelas I melalui angket menghasilkan skor
total 456 dari maksimal 500, atau persentase 91,2% (kategori sangat praktis). Siswa
memberikan tanggapan positif, merasa tertarik pada tampilan media, serta lebih
mudah memahami materi melalui ilustrasi jajanan pasar berbasis kearifan lokal.

Secara keseluruhan, media big book berbasis kearifan lokal memperoleh
respons sangat positif dari guru dan siswa, dinilai praktis, menarik, serta mudah
digunakan sehingga layak diterapkan untuk pembelajaran materi mengenal bentuk
di kelas I SD Negeri 4 Langsa.

6. Keefektifan Media Pembelajaran Big Book Pada Materi Mengenal Bentuk

Berbasis Kearifan Lokal di Kelas I SDN 4 Kota Langsa
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Keefektifan media pembelajaran big book berbasis kearifan lokal diukur
melalui peningkatan hasil belajar siswa via pretest dan posttest. Uji ini
dimaksudkan untuk mengukur tingkat perbaikan pemahaman kognitif siswa

pada materi pengenalan bentuk pasca-penerapan media dalam pembelajaran.

Penelitian di kelas I SD Negeri 4 Langsa melibatkan 10 siswa, dengan
rata-rata nilai pretest 50 sebelum penggunaan big book. Pasca-pembelajaran
menggunakan media berbasis kearifan lokal, rata-rata posttest naik menjadi 89,

mengindikasikan perubahan positif pada capaian belajar.

Untuk analisis tingkat peningkatan yang presisi, diterapkan uji N-Gain
yang menghasilkan nilai 0,78 (kategori efektif). Bukti ini mengonfirmasi bahwa
media big book berbasis kearifan lokal secara signifikan meningkatkan hasil

belajar siswa.

Kesimpulannya, media ini efektif untuk pembelajaran materi mengenal
bentuk di kelas 1 SD Negeri 4 Langsa, karena tidak hanya memfasilitasi
pemahaman konsep secara konkret dan kontekstual, tetapi juga menciptakan
lingkungan belajar yang atraktif serta menyenangkan sehingga berdampak

positif pada prestasi siswa.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran big book
berbasis kearifan lokal untuk materi pengenalan bentuk di kelas I SD Negeri 4

Langsa, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan media big book berbasis kearifan lokal untuk materi
pengenalan bentuk menerapkan model ADDIE, yang mencakup tahap analisis,
perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media ini
mengintegrasikan konsep bangun datar dengan jajanan pasar sebagai elemen
kearifan lokal. Validasi dari ahli media, ahli materi, serta ahli bahasa

mengonfirmasi bahwa big book termasuk kategori sangat layak.

2. Tanggapan guru dan siswa terhadap media big book berbasis kearifan lokal
sangat positif. Siswa mencapai rata-rata 91,2% (sangat praktis), sementara guru
100% (sangat praktis). Hal ini membuktikan kemudahan penggunaan, daya

tarik, serta kontribusi media dalam pembelajaran pengenalan bentuk di kelas 1.

3. Keefektifan media dibuktikan melalui peningkatan hasil belajar, dengan
rata-rata pretest 50 naik menjadi 89 pada posttest. Uji N-Gain menghasilkan
nilai 0,78 (kategori efektif), sehingga media big book berbasis kearifan lokal
terbukti berhasil meningkatkan capaian belajar siswa pada materi mengenal

bentuk di kelas I SD Negeri 4 Kota Langsa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media big book berbasis
kearifan lokal untuk materi pengenalan bentuk di kelas I SD Negeri 4 Langsa,

peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru dianjurkan memanfaatkan big book berbasis kearifan lokal sebagai
alternatif media matematika, khususnya untuk materi pengenalan bentuk. Media
ini memfasilitasi penyampaian materi secara atraktif, interaktif, dan kontekstual,
sehingga meningkatkan minat serta pemahaman siswa. Guru juga didorong
mengembangkan media serupa yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan

lingkungan sekolah.

2. Bagi Peserta Didik

Siswa diharapkan lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran
menggunakan big book berbasis kearifan lokal. Media ini mempermudah
pemahaman materi melalui ilustrasi serta contoh akrab sehari-hari, sekaligus

menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal.

3. Bagi Sekolah

Sekolah didorong mendukung pemanfaatan serta pengembangan media
inovatif seperti big book berbasis kearifan lokal melalui fasilitas pendukung yang
memadai. Selain itu, sekolah dapat memotivasi guru untuk kreatif menciptakan

media kontekstual guna meningkatkan kualitas proses dan hasil belaja
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti mendatang diharapkan mengembangkan big book berbasis
kearifan lokal untuk materi atau jenjang kelas lain. Penelitian lanjutan sebaiknya
melibatkan sampel lebih besar serta desain berbeda untuk hasil yang lebih

komprehensif mengenai efektivitas media big book dalam pembelajaran.
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